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Putusnya perkawinan akibat perceraian merupakan hal yang berbeda dengan putusnya perkawinan karena kematian ataupun
putusnya perkawinan disebabkan keputusan pengadilan,dimana perceraian dapat diatasi atau dapat dihindari agar tidak
terjadi.Perceraian yang timbul antara suami dan istri melahirkan akibat,diantaranya adalah pembagian harta poh roh. Akibat hukum
dari perceraian terhadap pembagian harta jika perkawinan putus karena perceraian, harta poh roh diatur menurut hukumnya
masing-masing Sebagaimana yang terjadi di kecamatan blangkejeren kabupaten gayo lues, sering terjadinya harta poh roh tidak
dibagi setelh perceraian sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Penelitian ini dilakukan di kampung kecamatan blangkejeren kabupaten gayo lues yang bertujuan untuk menjelaskan sistem
pembagian harta poh roh akibat perceraian menurut hukum adat gayo lues, hambatan terhadap pembagian harta poh roh pada
masyarakat gayo lues dan akibat hukum harta poh roh tidak dibagi setelah putusnya perkawinan akibat perceraian di gayo lues. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan Juridis normatif (legal research) dan agar diperoleh data sekunder
dan pendekatan juridis sosiologis serta juga melakukan penelitian lapangan (Field research).
Sistem pembagian harta poh roh akibat perceraian menurut hukum adat di Kabupaten Gayo Lues dapat dilakukan dengan 2 (dua)
cara yaitu  dilakukan secara musyawarah mufakat dan dilakukan melalui jema opat Proses perdamaian yang dilakukan oleh
suami-isteri yang bercerai pada umummya dilaksanakan dengan cara musyawarah yang melibatkan kerabat keluarga dari kedua
belah pihak sedangkan Penyelesaian perselisihan melalui Lembaga Jema Opat lebih menekankan kepada aspek kekeluargaan
dengan cara musyawarah untuk mufakat, sehingga tidak ada pihak yang merasa dikalahkan atau dimenangkan dan Jema Opat
mengetahui tentang asal usul harta yang diperoleh selama mereka melangsungkan perkawinan, mana harta bawaan, mana harta
warisan yang diperoleh dari ahli waris suami isteri dan mana harta poh roh, maka dengan mudah Jema Opat dalam hal membagi
harta poh roh, jika terjadi perceraian karena telah mengetahui asal usul dari harta suami-isteri yang bercerai tersebut. Hambatan
terhadap pembagian harta poh roh pada masyarakat di Kabupaten Gayo Lues yaitu Kaburnya status harta poh roh, Pengalihan harta
poh roh secara diam-diam,Kurangnya pengetahuan tentang pembagian harta poh roh. Akibat Hukum harta poh roh tidak dibagi
Setelah Putusnya Perkawinan Akibat Perceraian di Gayo Lues yiaut kaburnya status harta poh roh tersebut artinya suami isteri tidak
dapat lagi memisahkan mana harta bawaan dan mana harta poh roh, bahkan antara harta bawaan dengan harta poh roh telah
bercampur, sehingga sangat sulit untuk menentukan status harta dalam perkawinan. Ada harta bawaan isteri surat menyuratnya atas
nama suami, jadi seolah-olah harta tersebut merupakan harta poh roh. Apabila terjadi perceraian penentuan status harta sangat sulit,
apalagi suaminya mempunyai itikad buruk, sehingga dengan mudah suaminya mengalihkan sebagian harta poh roh kepada pihak
ketiga terutama benda bergerak.
Disarankan agar Hendaknya harta poh roh difungsikan sebagai manfaat dalam kelangsungan perkawinan dimana kedua belah pihak
wajib mempertanggung jawabkan dan menjaganya. Namun apabila harus terjadi perceraian dan terdapat sengketa mengenai
pembagian hrta poh roh sebaiknya diselesaikan secara damai, dan pemerintah diharapkan dapat melakukan penyuluhan kepada
masyarakat tentang ketentuan pembagian harta poh roh menurut hukum positif , hukum adat dan hukum islam agar tidak terjadi
hambatan ketika terjadinya suatu perceraian dalam pernikahan terhadap pembagian harta poh roh tersebut serta Untuk mencegah
munculnya suatu hal yang tidak diinginkan akibat pembagian harta poh roh yang tidak tepat maka sebaiknya jika setiap harta yang
tumbuh dari masing-masing harta poh roh didaftarkan.
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A marriage breakup that results from a divorce is different to the termination of marriage because of death or court decision, where
the termination of the marriage can be avoided from happening, or the problem can be resolved. There are consequences in the
marriage termination, including legal consequences. The legal consequence of a marriage breakup that resulted from a divorce is the
distribution of the shared assets according to their respective laws. However, in Gayo Lues District most of the shared assets are not
distributed using the normative law.  
This research was conducted in Kuta Lintang village, Blangkejeren Sub-district Gayo Lues District. The aims of the research areto
find out about shared-assets distribution after divorce through customary law, to look at the barriers of distributing shared-assets in
Gayo Lues and legal consequences of shared assets which are not being distributed after a divorce in Gayo Lues. 
This research applied descriptive method with a normative juridical approach to obtain secondary data, sociological juridical
approach, and field research.
There are obstacles of shared-assets distribution in Gayo Lues Regency, such as a vague status of the Poh Roh assets, secret
diversion of the sharing assets, and lack of knowledge about the distribution of Poh Roh assets. There are legal consequences when
the joint assets are not divided after the marriage ended because of divorce. Some of them are the vague status of the shared assets
where the husband and wife can no longer separate between inheritance assets and PohRoh assets;both of these assets might have
beenmixed. This result in the difficulty to separate inheritance assets and Poh Roh assets. In some cases where the assets is actually
belong to the wife, but since the husband hold the ownership paper of the assets, the wealth will be categorized as Poh Roh assets.
Therefore, when a marriage ended, it is quite difficult to determine the status of the assets, especially when the husband has a bad
faith and transfer or converse the wealth to the third party. This is common with movable objects. 
	it is recommended so that the joint property should be functioned as a marriage allowance where both parties must take
responsibility and look after it. However, divorce and approval must be made regarding the distribution of shared assets, and the
government is expected to provide information to the community regarding the provisions of shared assets according to positive
law, traditional law and Islamic law so that there are no obstacles when a divorce occurs in the marriage of the distribution of shared
assets and To prevent the emergence of things that are not desirable due to the distribution of shared assets that are not appropriate
then it is better if every asset that grows from each joint asset is registered.
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